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Abstract: This type of research is a field research with a qualitative approach, with data collection techniques using obser-
vation, interviews and documentation as well as analyzing data by reducing data, presenting data and drawing conclusions. 
Based on the results of the study concluded as follows: 1) Planning learning by teachers of SMAN 1 Bengkulu Tengah based 
on competency standards to be achieved includes learning objectives, materials, teaching methods of learning resources and 
learning outcomes. Planning is made by considering the objectives to be achieved, what tools are used, what material is taught 
by evaluating and planning learning, 2) Implementation of the 2013 curriculum on subjects of Islamic Education at SMAN 1 
Bengkul Tengah, namely learning activities using learning methods adapted to conditions students, 3) Evaluation of learning 
Islamic Education is carried out using test and non-test techniques. Tests in the form of a) (pre-test) initial test, this test is a test 
given before the teaching begins. b) the middle test of activities, namely tests carried out on the sidelines or at certain times 
during the learning process. c) Post-tests, namely the tests given after the learning process ends, d) formative tests of daily tests, 
midterm and f) summative tests in the form of semester tests. Planned evaluations carried out by the teacher are accommodated 
in the Learning Implementation Plan so that the implementation runs according to the needs taught.
Keywords: 2013 Curriculum. Islamic education.
Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data meng-
gunakan observasi, wawancara dan dokumentasi serta menganalisa data dengan Redukdi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan sebagai berikut : 1) Perencanaaan pembelajaran oleh guru SMAN 
1 Bengkulu Tengah berdasarkan standar kompetensi yang akan dicapai memuat tujuan pembelajaran, materi, metode menga-
jar sumber belajar dan hasil belajar. Perencanaan dibuat degan mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai, alat apa yang 
digunakan, materi apa yang diajarkan dengan cara mengevaluasi dan perencanaan pembelajaran, 2) Implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bengkul Tengah yakni kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa, 3) Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan 
menggunakan teknik tes dan non tes. Tes yang berupa a) (pre-test) tes awal, tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum 
pengajaran dimulai. b) tes tengah kegiatan yakni tes yang dilaksanakan di sela-sela atau pada waktu-waktu tertentu selama 
proses pembelajaran berlangsung. c) Post-test yaitu test yang diberikan setelah proses pembelajaran berakhir, d) tes formatif 
tes ulangan harian, tengah semester dan f) tes sumatif berupa ulangan semester. Evaluasi terencana yang dilakuakkn oleh 
guru terakomodir dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga pelaksanaanya berjalan seuai dengan kebutuhan yang 
diajarkan.
Kata Kunci: Kurikulum 2013. Pendidikan Agama Islam.
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Pendahuluan
Berkembangnya dunia pendidikan di Indonesia 
sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Permasalahan sering mucul yang dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dalam mengakses segela infor-
masi teknologi yang sangat berkembang secara 
pesat. Seiring dengan derasnya tantangan global, 
tantangan dunia pendidikan menjadi semakin be-
sar, hal ini yang menyebabkan menurunya kein-
gan belajar siswa menjadi berkurang. Perkemban-
gan teknologi pada umumnya berdampak pada 
kehidupan ada positif dan negatif. Perkembangan 
teknologi memiliki dampak positif adalah akses 
informasi yang cepat, tepat, akurat, efisien, efek-
tif dan murah. Dampak negatifnya nilai-nilai peri 
kehidupan mengalami kemunduran (penurunan) 
misalnya perilaku seks bebas terjadi pada remaja, 
bahkan anak-anak di bawah umur, timbulnya ke-
jahatan lewat internet, penistaan agama lewat in-
ternet dan sebagainya.
Memasuki abad ke- 21 gelombang Globalisasi 
dirasakan kuat dan terbuka. Kemajuan teknologi 
dan perubahan yang terjadi memberikan ke-
sadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri 
sendiri. Perkembangan itu buka hanya dalam 
hitungan tahun , bulan atau hari melaikan jam, 
bahkan menit atau pun detik, terutama berkaitan 
dengan teknologi informasi dan komunikasi yang 
ditunjang dengan teknologi elektronika. Kehidu-
pan masyarakat akan terus menerus mengalami 
perubahan  sebagai akibat dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada skala global de-
wasa ini sudah mencapai taraf luar biasa, bahkan 
bisa dikatakan sudah mencapai eksplosi atau leda-
kan. Perubahan itu berpengaruh pula pada bidang 
pendidikan, termasuk di dalamnya kurikulum dan 
pembelajaran.1
1Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 
(Bandung: Alfabeta 2009) h . 23
Pendidikan Nasional yang berdasarkan pan-
casila dan UUD 1945 berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta per-
adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar men-
jadi  manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemer-
intah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan.
Sistem pendidikan Indonesia yang telah diban-
gun dari dulu sampai sekarang ini ternyata masih 
belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan 
dan tantangan global untuk masa yang akan da-
tang, program pemerataan dan penigkatan kualitas 
pendidikan yang selama ini menjadi fokus pem-
binaan  masih menjadi masalah yang menonojol 
dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Perkembangan teknologi dan informasi me-
nyebabkan peranan sekolah sebagai lembaga 
pendidikan akan mulai tergeser. Sekolah tidak lagi 
menjadi satu-satunya pusat pembelajaran, karena 
aktivitas belajar, tidak lagi terbatasi oleh ruang dan 
waktu. Peran guru tidak akan menjadi satu-satu-
nya sumber belajar, karena banyak sumber belajar 
dan informasi yang mampu memfasilitasi orang 
untuk belajar. Guru adalah unsur manusiawi da-
lam pendidikan. Guru adalah sumber yang me-
nempati posisi dan memegang peranan penting 
dalam dunia pendidikan.2
Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru 
untuk secara profesional merancang pembelajaran 
efektif dan bermakna (menyenangkan), mengor-
ganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan 
yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
2Syaiful Bahri Djaramarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edu-
katif , (Bandung: Rinerka Cipta 2005) h. 1
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menetapkan kriteria keberhasilan. 
Mulai tahun pelajaran 2013/2014, pemerintah 
telah memberlakukan kurikulum baru  disebut 
Kurikulum 2013. Implementasi kurikulum pada 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 
Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawi-
yah (SMP/MTs), Sekolah MenengahAtas/Madra-
sah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 
2013/2014.
Dalam implementasi kurikulum 2013, prestasi 
belajar dapat di integrasikan dalam pembelaja-
ran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam 
kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan 
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap bidang 
studi perlu dikembangkan, dieksplesitkan, di-
hubungkan pada setiap bidang studi perlu dikem-
bangkan, dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pendidikan nilai dan prestasi 
belajar tidak hanya dilakukan pada tataran kog-
nitif saja tetapi menyentuh berbagai elemen dan 
pengalamn nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Fenomena yang berkembang akhir-akhir ini 
bahwa profesi  guru (termasuk guru Pendidikan 
Agama Islam), baik pada tingkat nasional mau-
pun lokal sering mendapat sorotan yang tajam. Di 
antara masalah yang muncul adalah rendahnya 
mutu dan kualitas sumberdaya manusia yang di-
hasilkan selama ini dan akhlak peserta didik yang 
masih jauh dari yang  diharapkan. 
Proses pelakasanaan pembelajaran yang di-
lakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menerapkan kurikulum 2013 adalah siswa bukan 
hanya mampu dalam menghafalkan beberapa 
rukun dan syarat akan tetapi pada hasil mem-
praktikan dengan baik dan benar sesuai dengan 
tata cara yang dihafalkan. Namum ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi seiring perkemban-
gan isi kurikulum dalam mengimplementasikan-
nya yakni dengan cara evaluasi peningkatan pada 
proses pelakasaaan pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum dengan meningkatkan berbagai 
sarana pendidikan.
Upaya pemerintah dalam mengimplementa-
sikan kurikulum 2013 hingga saat ini belum sep-
enuhnya dilaksanakan dikarnakan masih terdapat 
di berbagai sekolah yang belum menerapkan kuri-
kulum 2013. Sehingga ada perbedaan pengambi-
lan penilaian salah satunya yakni rapot bagi peser-
ta didik yakni antara kelas X, XI, dan XII berbeda. 
Sedangkan di sekolah SMAN 1 Bengkulu Tengah 
sudah melaksanakan keseluruhan, sehingga men-
jadikan sekolah rujukan bagi sekolah yang lainya.
SMAN 1 Bengkulu Tengah merupakan Seko-
lah Negeri pertama yang melakukan penerapan 
kurikulum  2013 sejak tahun pelajaran 2014/2015 
akan tetapi di tahun pelajaran tersebut hanya 
menjalakana beberapa mata pelajaran yakni Pen-
didikan Agama Islam, Bahasa Indonesia, Sejarah, 
Sosiologi dan Georafi yang menggunakan kuri-
kulum 2013. Bahkan pada saat memberikan nilai 
rapot pada peserta didik menggunakan penilaian 
KTSP sedangkan kurikulum yang digunakan pada 
saat itu kurikulum 2013, hal ini disebabkan karena 
ketidak mapuan dalam memberikan nilai menggu-
nakan kurikulum 2013.
Penerapan kurikulum 2013 mulai diterapkan 
di sekolah SMAN 1 Bengkulu Tengah mulai awal 
tahun ajaran baru yakni 2014 sehingga penel-
iti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi terkait 
Implementasi kurikulum 2013 terutama dalam hal 
proses pembelajaran di kelas sesuai dengan kuri-
kulum yang di rencanakan pemerintah yakni kuri-
kulum 2013. Pada kurikulum ini guru sudah ban-
yak mengikuti kegiatan bimtek, tetapi pada proses 
pelaksanaan kurikulum, masih terdapat beberapa 
hal yang kurang dipahami oleh guru.
Berdasarkan  uraian diatas, peneliti  berminat 
meneliti tentang  Analisi “Implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Is-
lam Islam yang berada di sekolah SMAN 1 Beng-
kulu Tengah”.
Rumusan Masalah
Setelah memahami konteks penelitian dan 
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fokus penelitian di atas, penulis merumuskan per-
masalahan  penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana rencana pembelajaran PAI pada 
Kurikulum 2013 di SMAN 1 Bengkulu Tengah 
?
2. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran kuri-
kulum 2013 dalam Mata pelajaran PAI di 
SMAN 1 Bengkulu Tengah ?
3. Bagaimana  evaluasi pembelajaran kurikulum 
2013 dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 
Bengkulu Tengah ?
Metode Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini, metode pe-
nelitian yang digunakan a dalah penelitian kuali-
tatif karena ada beberapa pertimbangan, yakni 
penelitian kualitatif menekankan pada makna, pe-
nalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam kon-
teks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan 
penelitian kualitatif  data yang bersifat deskriptif, 
baik yang berupa fenomena yang dikategorikan 
ataupun dalam bentuk lainnya, seperti: obser-
vasi, wawancara, foto, dokumentasi  dan catatan-
catatan lapangan yang berkaitan saat penelitian 
dilakukan.
Pembahasan 
Penelitian dengan judul “Analisi Implementasi 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMAN 1 Bengkulu Tengah” yang 
telah dilakukan oleh penulis dan mendapatkan 
beberapa penemuan bahwa perencanaan yang 
dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam ber-
dasarkan Kompetensi yang akan dicapai berisikan 
tujuan pembelajaran, materi , metode mengajar 
dan sumber belajar dan hasil belajar. 
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam Pelaksanaan Kuriku-
lum 2013 di SMAN 1 Bengkulu Tengah
Kegiatan pembelajaran merupakan proses pen-
didikan yang memberikan kesempatan kepada pe-
serta didik untuk mengembangkan potensi mereka 
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin 
meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keter-
ampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontri-
busi pada kesejahteraan hidup umat manusia.3
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diar-
ahkan untuk memberdayakan semua potensi pe-
serta didik menjadi kompetensi yang diharapkan. 
Disinilah pentingnya perencanaan wajib dilaksan-
akan oleh guru.
Pada Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 
dinyatakan bahwa Rencana pelaksanaan pembe-
lajaran adalah rencana pembelajaran yang dikem-
bangkan secara rinci dari suatu materi pokok 
atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. 
RPP mencakup: (1) data sekolah, matapelajaran, 
dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi 
waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator 
pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; 
metode pembelajaran; (6) media, alat dan sumber 
belajar; (7) langkah-langkah kegiatan pembelaja-
ran; dan (8) penilaian.4
Dalam proses pembelajaran setiap pendidik 
pada suatu pendidikan berkewajiban menyusun 
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembe-
lajaran berlangsung secara interaktif, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa. RPP 
disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan 
dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru mer-
ancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 
yang disesuaikan dengan penjadwalan pelajaran 
di satuan pendidikan.5
Kemampuan guru dalam perencanaan pem-
beajaran yang dilakuakan di SMAN 1 Bengkulu 
tengah  merupakan proses yang harus di persiap-
3Permendikbud no 67 tahun 2013 h 4
4Kemendikbud. Permendikbud Nomor 81A tentang Implementasi Kuri-
kulum Pedoman Umum Pembelejaran. (Jakarta: Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013), h. 38
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kan secara matang sehingga pencapaian pembela-
jan sesuai di ingikannya yaitu mengarah kemajuan 
pendidikan.
Dari hasil analisis data perencanaan pembe-
lajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut: Pertama 
Perencanaan yang dilakukan guru dengan me-
nyiapkan perangkat pembelajaran yang berpe-
doman pada permendikbud tentu saja isinya 
mengacupada tujuan kurikulum yang berlaku. 
Kedua Pelaksanaan pembelajaran bukan han-
ya menjalankan proses trasver ilmu saja tetapi 
harus menyentuh ranah kepribadian dan akhlak 
siswa, dengan kata lain, seluruh komponen yang 
terlibat dalam pembelajaran harus disertakan se-
hingga dapat membantu meningkatkan hasil be-
lajar siswa dari aspek kognitif, psikomotorik,dan 
afektif. Pada kegiatan ini guru memotifasi siswa 
untuk menikatkan pemahaman siswa dalam 
memahami mater yang diajarkan termasuk 
penggunaan ,media yang menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Ketiga pembelajaran meng-
gunakan beberapa metode yakni metode cera-
mah mendominasi jalanya pembelajaran dan 
metode demonstrasi sehingga pembelajaran ter-
pusat pada guru. Begitu  juga siswa diberikan 
kesempatan untuk tanya jawab sebagai respon 
terhadap pemahaman materi yang disampaikan 
merupakan penentu tingkat pengetahuan siswa 
melalui  memahami materi yang diajarkan.
2. Implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMAN 1 Bengklu tengah
Implementasi kurikulum pada mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam mengutamakan pengua-
tan pada tiga aspek yakni pengetahuan(kognitif) 
ketrampilan (psikomotorik) dan sikap (afektif). 
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktual-
isasi kurikulum dalam pembelajaran dan pemben-
tukkan kompetensi serta karakter pesrta didik. Hal 
tersebut menuntut keaktifan guru dalam mencipta-
kan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai 
rencana yang telah diprogramkan.
Implementasi kurikulum 2013 pada mata pela-
jaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Beng-
kulu Tengah yakni dengan Mengembangkan Kuri-
kulum 2013 dengan jalan mengembangkan dan 
memperkaya Silabus dan RPP. Pelaksanaan Pem-
belajaran di lakukan di dalam kelas. Titik sentral 
yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar 
mengajar adalah tercapainya tujuan pengajaran. 
Efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila 
ada kesesuaian antara metode dengan semua 
komponen pengajaran yang telah diprogramkan 
dalam satuan pelajaran.6  Dalam hal ini metode 
ceramah dan demonstrasi pada kenyataannya 
mendominasi jalannya pembelajaran, sehingga 
pembelajaran tidak berpusat  pada guru. fasilitas 
merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode mengajar. Fasilitas ada-
lah kelengkapan menunjang belajar anak dididik 
sekolah.7
Sarana yang digunakan menggunakan apa 
yang telah  dimiliki siswa seperti papan tulis 
di kelas, buku paket alat tulis dan proyektor. 
Sebelum pembelajaran di akhiri, siswa di beri 
tugas atau evaluasi untuk mengerjakan be-
berapa tugas pada materi yang telah di ajar-
kan dan materi berikutnya. Pembejaran bukan 
Hanya menjalankan proses trasfer ilmu saja 
melainkan harus menyentuh ranah kepriba-
dian siswa, termasuk moral. Guru berusaha 
menjadi pembimbing yang baik dengan per-
an yang arif dan bijaksana sehingga tercipta 
hubungan dua arah yang haemonis antara 
guru dan anak didik.8
Sehingga dalam proses pelaksanaan yang di-
lakukan oleh guru di SMAN 1 Bengkulu Tengah 
menghsilkan pembelajaran yang menyenangkan.
5Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, 
cet 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 53
6Syaiful Bahri djamarah, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: reneka 
cipta 2006)h. 77
7Syaiful Bahri djamarah, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: reneka 
cipta 2006)h. 81
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3. Evaluasi  pelajaran Pendidikan Agama Is-
lam pada kurikulum 2013 Di SMAN 1 Beng-
kulu Tengah
Proses evaluasi hasil belajar dalam kegiatan 
pembelajaran sangatlah penting yakni untuk 
menentukan tindakan lanjut dari hasil yang di-
capai untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa. Evaluasi tidak bisa dipisahkan dari keg-
iatan pengajaran maka bagi guru mutlak harus 
mengetahui dan mengenal fungsi evaluasi. Seh-
ingga mudah menerapkan untuk menilai keber-
hasilan pengajaran.9
Pengawasan atau evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan teknik tes dan non tes. Tes yang 
berupa  (pre-test) tes awal, tes ini merupakan tes 
yang diberikan sebelum pengajaran dimulai. Tes 
tengah kegiatan yakni tes yang dilaksanakan di 
sela-sela atau pada waktu-waktu tertentu selama 
proses pembelajaran berlangsung. Post-test yaitu 
test yang diberikan setelah proses pembelajaran 
berakhir, Tes formatif tes ulangan harian, tengah 
semester dan Ttes sumatif berupa ulangan semes-
ter. Sedangkan non tes berupa tes tindakan den-
gan teknik penskoran yaitu ujian praktek. Masing-
masing alat evauasi itu mempunyai beberapa 
kelebihan dan kekurangan menyadari akan hal 
itu, jarang ditemukan pembuatan item-item soal 
yang hanya menggunakan satu alat evaluasi. 
Tetapi guru sudah menggabungkannya lebih dari 
satu alat evaluasi.  Jadi penggunaan evaluasi yang 
dilakukan oleh guru mapel di SMAN 1 Bengkulu 
Tengah sudah dilakukan penggabungan.
Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian analisis imple-
mentai kurikuum 2013 pada mata pelajaran pen-
didikan Agama Islam si SMAN 1 Bengkulu Tengah 
maka penulis menyimpulkan Sebagai berikut:
8Syaiful Bahri djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksiedukatif 
.(Jakarta: reneka cipta 20065)h. 5
9Syaiful Bahri djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksiedukatif 
.(Jakarta: reneka cipta 2006)h. 245
10Syaiful Bahri djamarah, Stategi Belajar Mengajar .(Jakarta: reneka 
cipta 2005) h.116
1. Perencanaaan pembelajaran oleh guru SMAN 
1 Bengkulu Tengah berdasarkan standar kom-
petensi yang akan dicapai memuat tujuan pem-
belajaran, materi, metode mengajar sumber 
belajar dan hasil belajar. Perencanaan dibuat 
dengan mempertimbangkan tujuan yang hen-
dak dicapai, alat apa yang digunakan, materi 
apa yang diajarkan dengan cara mengevaluasi 
dan perencanaan pembelajaran.
2. Implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 
1 Bengkulu Tengah yakni penerapan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode pembela-
jaran disesuaikan dengan kondisi siswa.
3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Is-
lam dilakukan dengan menggunakan teknik 
tes dan non tes. Tes yang berupa a) (pre-test) 
tes awal, tes ini merupakan tes yang diberikan 
sebelum pengajaran dimulai. b) tes tengah 
kegiatan yakni tes yang dilaksanakan di sela-
sela atau pada waktu-waktu tertentu selama 
proses pembelajaran berlangsung. c) Post-test 
yaitu test yang diberikan setela¬h proses pem-
belajaran berakhir, d) tes formatif tes ulangan 
harian, tengah semester dan f) tes sumatif 
berupa ulangan semester. Evaluasi terencana 
yang dilakuakkn oleh guru terakomodir dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga 
pelaksanaanya berjalan seuai dengan kebutu-
han yang diajarkan
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